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PERNYATAAN 
Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam publikasi ilmiah ini tidak terdapat 
karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan 
tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang 
pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah 
dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas maka 
akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
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INOVASI PRODUK MIE AYAM - BAKSO DALAM MENINGKATKAN 
VOLUME PENJUALAN PADA UMKM BAKSO TAMAN PESONA 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan: (1) Upaya inovasi produk 
UMKM Bakso Taman Pesona dalam meningkatkan volume penjualan. (2) Faktor 
pendorong dan penghambat UMKM Bakso Taman Pesona dalam mengembangkan 
inovasi produk. Jenis penelitian kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. 
Narasumber pada penelitian ini adalah pemilik, karyawan dan konsumen. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan 
data menggunakan triangulasi sumber. Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa inovasi yang dilakukan Bakso Taman Pesona adalah inovasi 
berbasis modulasi, inovasi berbasis ukuran, inovasi berbasis pengembangan bahan 
komplementer, dan inovasi berbasis pengurangan upaya. Setelah melakukan inovasi 
produk, Bakso Taman Pesona mengakui adanya kenaikan volume penjualan. Hal ini 
dapat dilihat dari semakin banyaknya minat konsumen untuk melakukan pembelian 
dan inovasi produk yang dihasilkan dapat diterima dan lebih digemari oleh 
konsumen. Faktor yang menjadi pendorong dalam melakukan pengembangan inovasi 
produk yaitu karena banyaknya pesaing yang ada, keinginan untuk menaikkan omset 
usaha, keinginan untuk menambah karyawan dan keinginan untuk memperluas 
cabang usaha. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu minimnya ide dalam 
berinovasi untuk menciptakan produk baru yang unik dan menarik, dan proses 
pembuatan produk mie yang dilakukan masih dengan cara manual sehingga 
membutuhkan waktu yang lebih lama dalam proses pembuatannya. 
Kata kunci: Inovasi Produk, Volume Penjualan, UMKM 
Abstract 
The purpose of this study is to describe: (1) Product innovation efforts of MSME 
Bakso Taman Pesona in increasing sales volume. (2) The driving and inhibiting 
factors of MSME Bakso Taman Pesona in developing product innovation. This type 
of research is qualitative with a case study research design. The resource persons in 
this study were owners, employees and consumers. Data collection techniques using 
observation, interviews, and documentation. The validity of the data using source 
triangulation. Data analysis in this study consisted of data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. The results of this study indicate that the 
innovations made by Bakso Taman Pesona are modulation-based innovation, size-
based innovation, complementary material development-based innovation, and effort 
reduction-based innovation. After making product innovations, Bakso Taman Pesona 
acknowledged an increase in sales volume. This can be seen from the increasing 
number of consumers' interest in making purchases and the resulting product 
innovations are accepted and more favored by consumers. The factors that drive the 
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development of product innovation are the many existing competitors, the desire to 
increase business turnover, the desire to add employees and expand business 
branches. While the inhibiting factors are the lack of ideas in innovating to create new 
products that are unique and interesting, and the process of making noodle products is 
still done manually so it takes longer in the manufacturing process. 
Keywords: Product Innovation, Sales Volume, MSME 
1. PENDAHULUAN 
Di era globalisasi ini, menjalankan bisnis apapun pasti akan dihadapkan pada 
sebuah persaingan bisnis. Untuk menghadapi tantangan dan terhindar dari 
kebangkrutan, maka pelaku usaha membutuhkan strategi jitu untuk menembus 
persaingan yang ketat. Keadaan ini tentunya akan memaksa para pelaku usaha 
untuk menggunakan berbagai metode dan strategi pemasaran agar usahanya tidak 
kehilangan daya saing dengan kompetitor. Persaingan bisnis menuntut sektor 
usaha untuk terus berkembang mengikuti perkembangan zaman dan menciptakan 
inovasi pada bisnis yang dijalankan seperti meningkatkan kualitas produk, 
pemberdayaan sumber daya manusia dan memperbaiki atau memperluas sektor 
pemasaran (Ahmedova, 2015). Perusahaan dituntut untuk dapat menerapkan 
strategi yang paling ampuh dalam bersaing di pasaran, sedangkan konsumen yang 
rasional akan memilih produk atau jasa yang terbaik bagi mereka yang ada 
dipasaran (Faruq & Usman, 2016). Maka dari itu fenomena-fenomena seperti 
inovasi produk tentu harus mendapat perhatian yang lebih baik dan serius agar 
perusahaan bisa bertahan dan berkembang dimasa mendatang.  
Kemampuan berinovasi adalah kompetensi inti yang dibutuhkan dalam 
persaingan bisnis di abad 21. Bukan hanya untuk mampu bersaing dan tumbuh, 
tetapi terlebih lagi adalah untuk bertahan hidup dalam persaingan global, setiap 
bisnis perlu berinovasi sebagaimana jargon terkemuka “Inovasi atau Mati” 
(Nasution & Kartajaya, 2018). Inovasi merupakan proses multi tahap di mana 
organisasi mengubah ide menjadi baru, meningkatkan produk/jasa atau proses, 
untuk memajukan, bersaing, dan membedakan perusahaan mereka dengan lainnya 
(Baregheh et al., 2009). Hal ini sejalan dengan pendapat (Siswanti & Alfiansyah, 
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2020) yang menyatakan bahwa inovasi sangat diperlukan agar perusahaan dapat 
bersaing dan produk-produk selalu terkini. Inovasi harus mampu membuat produk 
berbeda dimata konsumen sehingga konsumen lebih tertarik membeli produk 
tersebut dibandingkan produk dari pesaing. Inovasi diyakini bisa meningkatkan 
daya saing perusahaan. Inovasi mencakup inovasi proses, inovasi jasa, dan inovasi 
proses. Dengan inovasi, perusahaan akan terus memiliki produk, atau jasa atau 
proses yang baru (Dhewanto, dkk. 2015). Inovasi produk yaitu proses 
pengembangan produk dari produk yang sudah ada kemudian dikembangkan 
menjadi produk yang lebih menarik lagi (Fillayata & Mukaram, 2020). Selalu 
berinovasi dalam produk yang ditawarkan akan membuat perusahaan mempunyai 
nilai lebih bagi konsumen, inovasi produk yang perlu dilakukan seperti 
pengembangan dari produk orisinil, peningkatan produk, modifikasi produk dan 
merek baru. 
Inovasi telah menjadi kata yang populer khususnya di bidang bisnis atau 
usaha. Terbukti dengan muncul dan maraknya terobosan baru serta unik salah 
satunya dibidang bisnis kuliner. Pada sektor bisnis kuliner sekarang ini banyak 
sekali bermunculan usaha-usaha masakan atau makanan yang beragam, memiliki 
nama yang unik dan tampilan yang menarik. Hal ini yang menyebabkan semakin 
meningkatnya persaingan usaha, maka dari itu inovasi semakin memainkan peran 
utama dalam menembus pasar baru, mempertahankan pangsa pasar yang sudah 
ada dan untuk meningkatkan keunggulan perusahaan. Keberhasilan sistem 
perusahaan di masa depan sangat bergantung pada kemampuan perusahaan untuk 
menyediakan produk-produk yang menarik, kompetitif dan memberikan kualitas 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Arif Abdillah et al., 2019). Inovasi produk 
harus menjadi strategi prioritas perusahaan, karena inovasi memegang peranan 
penting dalam pasar yang sangat kompetitif, sehingga perusahaan harus dapat 
terus melakukan inovasi-inovasi baru (Dalimunthe, 2017). Inovasi produk sangat 
penting bagi perusahaan agar dapat tetap bertahan dan diharapkan dapat 
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mendorong peningkatan volume penjualan untuk memperoleh keuntungan yang 
lebih. 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mashita, 
Widodo, & Zulianto (2019) yang melakukan penelitian di Toko Amanda Brownies 
yang menggunakan inovasi produk dalam usahanya. Didapatkan hasil bahwa 
inovasi yang dilakukan Amanda Brownies dapat mempertahankan siklus hidup 
produk dan dapat menaikkan penjualan pada usaha tersebut sehingga tetap  dapat 
bertahan sampai saat ini dengan wilayah pemasaran yang semakin luas walaupun 
banyak pesaing disekitarnya. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Saputri 
(2015) memperoleh hasil bahwa inovasi produk dapat menambah konsumen, 
mempertahankan pelanggan dan meningkatkan volume penjualan. penelitian 
mengenai inovasi produk juga dilakukan oleh Ibniwasum (2020) didapatkan hasil 
bahwa inovasi produk berpengaruh penting dalam meningkatkan volume 
penjualan, dengan semakin sering perusahaan melakukan inovasi produk maka 
konsumen tidak akan bosan melakukan pembelian. Dari ketiga penelitian 
terdahulu yang tercantum di atas sama-sama meneliti mengenai inovasi produk 
yang digunakan sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan volume penjualan 
pada persaingan bisnis sekarang ini, sedangkan pada penelitan yang peneliti 
lakukan sekarang ini selain membahas upaya inovasi produk juga membahas 
mengenai faktor yang mendorong dan menghambat dalam melakukan 
pengembangan inovasi produk. 
Bakso Taman Pesona merupakan usaha kecil yang terletak di Perumahan 
Taman Pesona Blok D.1 No. 20 Kel. Lialang, Kec. Taktakan, Kota Serang. Usaha 
ini menjual mie ayam dan bakso. Berikut ini merupakan tabel data volume 
penjualan usaha Bakso Taman Pesona: 
Tabel 1. Volume Penjualan UMKM Bakso Taman Pesona Pertahun 
Tahun Jenis Produk   Volume Penjualan  
(Porsi) 
2018 
Bakso Biasa, Bakso Telur, 
Mie Ayam 
90.000 
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2019 
Bakso Biasa, Bakso Telur, 
Bakso Tetelan, Bakso Mercon, 
Bakso Beranak, Mie Ayam 
144.000 
2020 
Bakso Biasa, Bakso Telur, 
Bakso Tetelan, Bakso Mercon, 
Bakso Beranak, Mie Ayam 
Pelangi 
150.000 
Sumber: Volume Penjualan UMKM Bakso Taman Pesona 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa volume penjualan pada 
UMKM Bakso Taman Pesona terus meningkat setelah adanya inovasi produk baru 
dengan menambahkan menu yang semakin bervariasi. Dengan melakukan 
pengembangan inovasi produk maka peluang untuk mendapatkan pelanggan baru 
akan semakin besar. Bila pelanggan bertambah dan permintaan semakin banyak 
maka volume penjualan akan meningkat. Apabila volume produksinya semakin 
meningkat maka otomatis omset penjualannya pun akan mengalami peningkatan. 
Sehingga tujun usaha yaitu untuk mempertahankan dan meningkatkan keuntungan 
atau laba dapat tercapai. Maka dari itu inovasi diperlukan untuk menambah jumlah 
produksi. 
Peneliti memiliki ketertarikan untuk meneliti mengenai upaya inovasi 
produk yang dilakukan UMKM Bakso Taman Pesona dalam meningkatkan 
volume penjualan. Peneliti memilih UMKM Bakso Taman Pesona sebagai lokasi 
penelitian karena UMKM Bakso Taman Pesona merupakan salah satu usaha yang 
menerapkan inovasi produk, hal ini dapat dilihat dari semakin bervariasinya 
produk yang dihasilkan oleh UMKM Bakso Taman Pesona. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mendeskripsikan upaya inovasi produk yang dilakukan UMKM Bakso 
Taman Pesona dalam menigkatkan volume penjualan, serta faktor pendorong dan 
penghambat UMKM Bakso Taman Pesona dalam melakukan pengembangan 
inovasi produk.  
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2. METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi 
kasus. Studi kasus merupakan studi mendalam tentang sistem terkait pengumpulan 
data dalam jumlah yang besar dan menjelaskan mengenai permasalahan tertentu 
(Creswell, 2014). Penelitian ini dilaksanakan pada UMKM Bakso Taman Pesona 
yang terletak di Perumahan Taman Pesona Blok D.1 No 20 Lialang, Taktakan, 
Serang Banten. Waktu penelitian dilakukan dari bulan Mei sampai bulan Juni 
2021.  
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah inovasi produk 
Bakso Taman Pesona. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 1 pemilik usaha, 1 
karyawan, dan 5 konsumen Bakso Taman Pesona. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Informasi yang diperoleh dari wawancara yaitu mengenai upaya 
inovasi produk, serta faktor pendorong dan penghambat dalam mengembangakan 
inovasi produk. Observasi dilakukan dengan pengamatan pada inovasi produk 
yang dihasilkan dan pelayanan pada konsumen. Dokumentasi mencakup dokumen 
foto dan video kegiatan produksi seperti proses pembuatan mie ayam pelangi - 
bakso, serta rekaman wawancara untuk memperkuat data penelitian. Keabsahan 
data menggunakan triangulasi sumber. Sedangkan teknik analisis data interaktif 
dari (Harsono, 2019) yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Upaya Inovasi Produk UMKM Bakso Taman Pesona dalam 
Meningkatkan Volume Penjualan 
Menurut (Kotler & Bes, 2004) pendekatan-pendekatan utama mengenai 
pengembangan produk baru yang didasarkan pada asumsi pasar tetap terdiri 
dari; inovasi berbasis modulasi, inovasi berbasis ukuran, inovasi berbasis 
kemasan, inovasi berbasis desain, inovasi berbasis pengembangan bahan 
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komplementer, dan inovasi berbasis pengurangan upaya. Dalam menyikapi 
banyaknya pesaing dan untuk mempertahankan keberlangsungan usaha, 
UMKM Bakso Taman Pesona melakukan inovasi produk.  Upaya inovasi 
produk yang dilakukan oleh UMKM Bakso Taman Pesona yaitu: (1) inovasi 
berbasis modulasi (2) inovasi berbasis ukuran (3) inovasi berbasis 
pengembangan bahan komplementer (4) inovasi berbasis pengurangan upaya. 
Inovasi pertama yang dilakukan oleh UMKM Bakso Taman Pesona 
adalah berbasis modulasi, yaitu dengan menambah karakteristik dasar pada 
produknya dengan cara menambahkan varian isi yang berbeda-beda pada 
produk bakso yang ada sehingga menghasilkan berbagai varian rasa baru, yang 
sebelumnya hanya ada bakso biasa dan bakso telur saja sekarang menjadi 
beragam yaitu ada bakso tetelan, bakso beranak, dan bakso mercon. Sedangkan 
pada produk mie ayamnya sekarang menambahkan sari sayuran sawi, wortel 
dan buah naga dalam proses pembuatannya sehingga menghasilkan mie ayam 
yang sehat dengan warna yang beragam, sekarang disebut mie ayam pelangi.  
Inovasi kedua yang dilakukan UMKM Bakso Taman Pesona inovasi 
berbasis ukuran. Inovasi berbasis ukuran merupakan inovasi yang difokuskan 
pada ukuran dari suatu produk. Inovasi berbasis ukuran yang dilakukan UMKM 
Bakso Taman Pesona yaitu pada produk mie ayam pelangi, dimana terdapat 
pilihan porsi biasa dan porsi kecil. Porsi kecil dihadirkan lebih sedikit dari porsi 
biasa, hal ini dilatar belakangi karena konsumen memiliki porsi makan yang 
berbeda-beda. Sedangkan pada produk baksonya sama, tidak ada ukuran yang 
berbeda. 
Inovasi ketiga yang dilakukan UMKM Bakso Taman Pesona yaitu 
inovasi berbasis pengembangan bahan komplementer. Inovasi tersebut 
merupakan inovasi yang melibatkan penambahan bahan tambahan seperti 
topping.  Inovasi berbasis pengembangan bahan komplementer yang dilakukan 
UMKM Bakso Taman Pesona yaitu dengan menambahkan pangsit goreng pada 
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produk mie ayam pelanginya. Sedangkan untuk produk baksonya belum ada 
tambahan topping. 
Inovasi keempat yang dilakukan yaitu inovasi berbasis pengurangan 
upaya, yaitu usaha yang dilakukan perusahaan untuk memotong arus distribusi 
sehingga konsumen mudah dalam mendapatkan produk. Dalam hal ini Bakso 
Taman Pesona memiliki 2 lokasi usaha, yang pertama yaitu terletak di Taman 
Pesona dan yang kedua terletak di Purnabakti. Selain itu usaha Bakso Taman 
Pesona juga memberikan layanan pesan antar tanpa minimal pembelian, tetapi 
hanya untuk lokasi tertentu saja yaitu sekitar Perumahan Taman Pesona, Kp. 
Sitauan dan Kp. Cori.  
Adanya produk inovasi dapat menarik konsumen untuk melakukan 
pembelian. Daya tarik penjualan mencerminkan manfaat yang ditawarkan oleh 
penjual untuk dapat mendapatkan respon dari konsumen ataupun pelanggan. 
Menurut (Ibniwasum, 2020) , terdapat lima jenis daya tarik yang bisa 
diterapkan dalam penjualan, yaitu daya tarik produk, daya tarik logistik, daya 
tarik simplikasi, daya tarik harga, dan daya tarik bantuan finansial. Pada Bakso 
Taman Pesona dalam menarik konsumen untuk melakukan pembelian 
melakukan: 1) Daya tarik produk yaitu dengan melakukan inovasi produk, 2) 
Daya tarik logistik yaitu dengan memberikan pelayanan yang baik dan cepat, 3) 
Daya tarik simplikasi yaitu dengan memberikan pelayanan pesan antar untuk 
wilayah Taman Pesona, Kp. Cori dan Kp. Sitauan tanpa biaya dan tanpa 
minimal pembelian, 4) Daya tarik harga yaitu dengan menawarkan produk 
dengan harga yang ekonomis, bisa dinikmati oleh semua kalangan.  
Inovasi produk sangat berperan penting dalam meningkatkan penjualan 
suatu perusahaan, karena dengan melakukan inovasi produk akan menambah 
nilai dari produk tersebut, sehingga dapat memenuhi keinginan dan tuntutan 
dari konsumen. Oleh karena itu inovasi produk termasuk salah satu cara yang 
dapat digunakan oleh perusahaan untuk menciptakan nilai tambah bagi produk 
yang dihasilkan. Setelah melakukan inovasi produk, Bakso Taman Pesona 
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mengalami peningkatan penjualan dapat dilihat dari tabel dan grafik di bawah 
ini: 
Tabel 2. Persentase Volume Penjualan Bakso Taman Pesona Pertahun 
Tahun Jenis Produk Volume Penjualan 
(Porsi) 
Persentase (%) 
2018 
Bakso Biasa, Bakso Telur, Mie 
Ayam 
90.000 - 
2019 
Bakso Biasa, Bakso Telur, 
Bakso Tetelan, Bakso Mercon, 
Bakso Beranak, Mie Ayam 
144.000 60% 
2020 
Bakso Biasa, Bakso Telur, 
Bakso Tetelan, Bakso Mercon, 
Bakso Beranak, Mie Ayam 
Pelangi 
150.000 4.16% 
Sumber: Volume Penjualan UMKM Bakso Taman Pesona 
 
Gambar 1. Grafik Penjualan Tahun 2018-2020 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas, data penjualan Bakso Taman Pesona 
mengalami peningkatan penjualan tiap tahun setelah adanya varian produk 
baru. Pada tahun 2019 mengalami peningkatan penjualan sebesar 60% dan pada 
tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 4.16%. Inovasi yang diciptakan 
oleh Bakso Taman Pesona bertujuan agar konsumen baru tertarik dan berminat 
untuk membeli, serta pelanggan pun setia dengan produk yang telah diciptakan 
0
20.000
40.000
60.000
80.000
100.000
120.000
140.000
160.000
2018 2019 2020
V
o
lu
m
e
 P
e
n
ju
al
an
 
Tahun 
10 
 
sehingga memberikan sambungan perusahaan, dalam arti lain dapat 
meningkatkan volume penjualan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Saputri, 2015) yang mengatakan bahwa inovasi produk 
dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan khususnya sasaran pemasarannya 
yaitu menambah konsumen, mempertahankan pelanggan dan meningkatkan 
volume penjualan sehingga dengan itu perusahaan memperoleh laba yang dapat 
digunakan untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan untuk jangka 
panjang. Penelitian yang dilakukan oleh (Mashita et al., 2019) dalam hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa dengan melakukan inovasi produk membuat 
produknya semakin diminati konsumen dan penjualan perusahaan selalu 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
3.2 Faktor Pendorong dan Penghambat UMKM Bakso Taman Pesona dalam 
Mengembangkan Inovasi Produk 
Keberlangsungan sebuah usaha yang melakukan upaya untuk mengembangkan 
usaha terhadap produk yang dihasilkan tidak selalu berjalan dengan lancar 
pastinya ada faktor pendorong dan penghambatnya. Berbagai cara dilakukan 
untuk menarik minat konsumen dalam menjual produk yang dimilikinya, hal ini 
pun dilakukan oleh UMKM Bakso Taman Pesona. UMKM Bakso Taman 
Pesona melakukan inovasi produk dalam menarik minat konsumen agar tujuan 
usahanya dapat tercapai. Dalam mengembangkan inovasi produk, faktor-faktor 
yang menjadi faktor pendorong  UMKM Bakso Taman Pesona dalam 
mengembangkan inovasi produk yaitu karena banyaknya pesaing-pesaing yang 
ada sehingga menginginkan usaha bisa tetap bertahan di  tengah banyaknya 
pesaing yang ada.  Lalu adanya keinginan menaikkan omset usaha. Upaya 
menaikkan omset usaha merupakan tujuan setiap orang yang memiliki bisnis 
maupun usaha, maka dari itu inovasi produk merupakan salah satu cara yang 
digunakan untuk menaikkan omset penjualan. Selain itu dorongan karena 
adanya keinginan untuk menambah karyawan dan membuka cabang-cabang 
baru merupakan faktor pendorong selanjutnya, diharapkan dengan keberhasilan 
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pengembangan inovasi produk dapat membuat permintaan pasar semakin 
banyak dan tujuan tersebut dapat dicapai. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Saliq, 2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa salah satu 
faktor pendorong dalam melakukan pengembangan inovasi produk adalah 
keinginan untuk menaikkan omset penjualan. Perusahaan mempunyai 
keinginan untuk memperkuat posisi produknya di pasar, serta untuk 
memperluas pasar. 
Selain faktor pendorong, dalam melakukan pengembangan inovasi 
produk juga terdapat hambatan-hambatan. Hambatan UMKM Bakso Taman 
Pesona dalam mengembangkan inovasi produk yaitu dalam perencaannya sulit 
menentukan ide untuk membuat pengembangan inovasi produk yang unik dan 
menarik dapat dinimati konsumen. Selain itu yang menjadi hambatan dalam 
berinovasi adalah proses pembuatan produk mie ayam yang dilakukan masih 
dengan cara manual sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama dalam 
proses pembuatannya. Hal  ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Saliq, 2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa salah satu 
faktor penghambat dalam pengembangan inovasi produk yaitu adalah 
kurangnya ide dalam berinovasi. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan yang telah dipaparkan dapat 
disimpulkan bahwa inovasi produk yang dilakukan oleh UMKM Bakso Taman 
Pesona adalah inovasi berbasis modulasi, inovasi berbasis ukuran, inovasi berbasis 
pengembangan bahan komplementer, dan inovasi berbasis pengurangan upaya. 
Adanya inovasi produk yang dilakukan UMKM Bakso Taman Pesona mampu 
meningkatkan volume penjualan, hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya 
permintaan dan produk baru  yang dihasilkan lebih di minati konsumen. Faktor 
pendorong UMKM Bakso Taman Pesona dalam mengembangkan inovasi produk 
yaitu karena banyaknya pesaing-pesaing yang ada sehingga menginginkan usaha 
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bisa tetap bertahan di  tengah banyaknya pesaing yang ada, keinginan menaikkan 
omset usaha, keinginan untuk menambah karyawan dan membuka cabang-cabang 
baru. Diharapkan dengan keberhasilan pengembangan inovasi produk dapat 
membuat permintaan pasar semakin banyak dan tujuan tersebut dapat dicapai. 
Sedangkan faktor penghambat dalam melakukan pengembangan inovasi produk 
yaitu minimnya ide dalam berinovasi untuk menciptakan produk baru yang unik 
menarik, dan proses pembuatan produk yang dilakukan masih dengan cara manual 
sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama dalam proses pembuatannya. 
Dengan adanya penelitian ini, upaya inovasi produk menjadi salah satu 
stategi yang dapat diterapkan dalam meningkatkan volume penjualan pada 
persaingan bisnis sekarang ini. Namun dalam penelitian ini, peneliti mengalami 
keterbatasan penelitian yaitu tidak mengkaji inovasi berbasis desain, dan inovasi 
berbasis kemasan dikarenakan pada UMKM Bakso Taman Pesona tidak 
menerapkan inovasi tersebut. Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu melakukan 
penelitian dengan menambah variabel diluar penelitian ini yang dapat 
mempengaruhi inovasi produk dan penjualan. 
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